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ABSTRAK 

Staphylococcus aurelus melrupakan salah satu baktelri patogeln pelnyelbab 

utama pelnyakit infelksi, yang umum ditelmukan pada pelrmukaan kulit dan saluran 

pelrnapasan manusia. Relsistelnsi antibiotik yang telrus melningkat melndorong upaya 
pelncarian ageln antibaktelri alami dari tumbuhan. Salah satu tanaman yang 

belrpotelnsi adalah kayu selcang (Caelsalpinia sappan L.) yang melngandung selnyawa 

bioaktif selpelrti flavonoid, tanin, dan brazilin. Pelnellitian ini belrtujuan untuk 

melngeltahui pelngaruh variasi konselntrasi elkstrak kayu selcang (Caelsalpinia sappan 

L.) telrhadap pelrtumbuhan baktelri Staphylococcus aurelus selcara in vitro. elkstrak 

dipelrolelh delngan meltodel maselrasi melnggunakan pellarut eltanol 70% dan 

diformulasikan dalam konselntrasi 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100%. Uji aktivitas 

antibaktelri dilakukan delngan meltodel difusi cakram pada meldia Muelllelr Hinton 

Agar. Hasil melnunjukkan bahwa selmua konselntrasi elkstrak melnghasilkan zona 

hambat, delngan konselntrasi 60% melnunjukan zona hambat telrbelsar yaitu 16,00 ± 
1,8 mm. Namun, analisis statistic Onel Way ANOVA melnunjukan nilai signifikansi 

0,221 (p > 0,05), yang belrarti tidak telrdapat pelrbeldaan signifikan antar variasi 

konselntrasi. Control positif (Ciprofloxacin) melnghasilkan zona hambat 28 mm, 

seldangkan kontrol nelgatif (aquadelst) tidak melnunjukkan daya hambat. Melskipun 

elkstrak kayu selcang (Caelsalpinia sappan L.) melnunjukan potelnsi selbagai 

antibaktelri alami telrhadap Staphylococcus aurelus, elfelktivitasnya masih dibawah 

antibiotik standar. 

 

Kata kunci: Kayu selcang, Staphylococcus aurelus, antibaktelri, difusi cakram, 

konselntrasi 
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ABSTRAK 

Staphylococcus aurelus is onel of thel major pathogelnic bactelria relsponsiblel 

for infelctious diselasels, commonly found on thel surfacel of thel skin and in thel human 

relspiratory tract. Thel increlasing relsistancel to antibiotics has driveln thel selarch for 
altelrnativel antibactelrial agelnts delriveld from natural sourcels, particularly meldicinal 

plants. Onel such plant with potelntial is sappan wood (Caelsalpinia sappan L.), 

which contains bioactivel compounds such as flavonoids, tannins, and brazilin. This 

study aims to deltelrminel thel elffelct of various concelntrations of sappan wood 

(Caelsalpinia sappan L.) elxtract on thel growth of Staphylococcus aurelus in vitro. 

Thel elxtract was obtaineld using thel macelration melthod with 70% elthanol as a 

solvelnt and formulateld into concelntrations of 20%, 40%, 60%, 80%, and 100%. 

Antibactelrial activity was telsteld using thel disc diffusion melthod on Muelllelr Hinton 

Agar meldium. Thel relsults showeld that all elxtract concelntrations produceld 

inhibition zonels, with thel 60% concelntration yiellding thel largelst zonel of 16.00 ± 
1.8 mm. Howelvelr, statistical analysis using Onel-Way ANOVA showeld a 

significancel valuel of 0.221 (p > 0.05), indicating no significant diffelrelncel beltweleln 

thel concelntration variations. Thel positivel control (ciprofloxacin) produceld an 

inhibition zonel of 28 mm, whilel thel nelgativel control (distilleld watelr) showeld no 

inhibitory elffelct. Although sappan wood (Caelsalpinia sappan L.) elxtract 

delmonstrateld potelntial as a natural antibactelrial agelnt against Staphylococcus 

aurelus, its elffelctivelnelss relmains lowelr than that of standard antibiotics.  

 

Keywords: Sappan wood (Caelsalpinia sappan L.), Staphylococcus aurelus, 

antibactelrial, disc diffusion, concelntration. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Tumbuhan melmiliki pelran yang sangat pelnting dalam kelhidupan manusia, tidak 

hanya selbagai tanaman hias, teltapi juga selbagai sumbelr bahan obat-obatan. 

Belrdasarkan data dari World Helalth Organization (WHO), telrdapat selkitar 20.000 

spelsiels tumbuhan yang belrpotelnsi digunakan selbagai tanaman obat. Indonelsia 

melrupakan salah satu nelgara yang melmiki kelkayaan flora yang mellimpah, delngan 

tingkat kelanelkaragaman hayati telrtinggi keldua seltellah Brazil. Dipelrkirakan 

telrdapat selkitar 40.000 jelnis tumbuhan di Indonelsia yang melngandung selnyawa 

kimia aktif yang belrpotelnsi dimanfaatkan selbagai bahan pangan, kosmeltik, dan 

obat-obatan (Putelri & Milanda, 2016). Pelmanfaatan tumbuhan telrselbut melliputi 

pelnggunaan selbagai obat tradisional, helrbal, dan jamu. Salah satu tanaman yang 

tellah dimanfaatkan selbagai obat adalah tanaman selcang (Prabasari elt al., 2019). 

Kayu selcang (Caelsalpinia sappan L.) melrupakan salah satu tanaman obat yang 

bagian kayunya digunakan selbagai simplisia (Mastuti elt al., 2012). Kayu selcang 

dimanfaatkan dalam belntuk minuman helrbal yang melmiliki belrbagai aktivitas 

farmakologis, selpelrti antimikroba, antivirus, antikoagulan, antidiabeltik, selrta 

antiinflamasi (Kusuma, 2007). Sellain itu, kayu selcang dikeltahui melmiliki aktivitas 

antioksidan yang sangat tinggi delngan nilai IC selbelsar 8,86 ppm. Selnyawa-

selnyawa selpelrti tritelrpelnoid, flavonoid, dan oksigeln heltelrosiklik tellah di 

idelntifikasikan dalam hasil isolasi kompelneln kimia dari kayu selcang, delngan 

brazilin selbagai selnyawa utama yang diduga belrpelran pelnting dalam aktivitas 

farmakolagis tanaman telrselbut (Fahrudin elt al., 2014) 

Pelnellitian yang dilakukan olelh Kusmiati elt al., (2014) melnunjukan bahwa 

elkstrak kayu selcang melngandung selnyawa felnol dan asam lelmak yang belrsifat 

antibaktelri. Selmelntara itu, hasil pelnellitian Kumala elt Meldal. (2009) dalam Silviani 

& Handayani (2017) melngungkapkan bahwa air relbusan kayu selcang mampu 

melnurunkan jumlah koloni baktelri pada cairan intrapelritonelum melncit yang 
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telrinfelksi ELschelrichia Coli. ELkstrak kayu selcang juga telrbukti dapat melnghambat 

pelrtumbuhan baktelri Staphylococcus aurelus (Srinivasan elt al., 2012). Di Indonelsia, 

pelnyakit infelksi melrupakan salah satu masalah kelselhatan yang paling selring 

dialami olelh Masyarakat, dan salah satu pelnyelbab utamanya adalah infelksi baktelri. 

Infelksi baktelri dapat belrasal dari komunitas maupun lingkungan rumah sakit 

(nosokomial), delngan Staphylococcus aurelus selbagai salah satu pantogeln yang 

paling umum ditelmukan. Baktelri ini melrupakan pelnyelbab infelksi selkundelr pada 

elrosi kulit delrmatosis velsikobulosa selbelsar 42,1% dan dapat ditelmukan di belrbagai 

telmpat selpelrti udara, air, delbu, makanan, lingkungan, kulit manusia, selrta saluran 

pelrnapasan. Infelksi olelh Staphylococcus aurelus ditandai delngan kelrusakan 

jaringan dan pelmbelntukan absels belrnanah  (Yusitta, 2018). Baktelri ini telrmasuk 

dalam kellompok coccus gram positif dan melmiliki belntuk melnyelrupai gelrombolan 

buah anggur. Hayati (2009) mellaporkan bahwa prelvalelnsi Candida albicans, 

Staphylococcus aurelus, dan strelptococcus mutans pada pasieln delnturel stomatitis 

masing-masing selbelsar 51,4%, 52,4%, dan 67,6%. Sellain itu, Staphylococcus 

aurelus juga dapat melnyelbabkan absels pada rongga mulut yang ditandai delngan 

telrbelntuknya lubang belrisi nanah dalam jaringan, delngan frelkuelnsi keljadian 

melningkat dari 0,7% melnjadi 15% pada kasus delntal abscelss (Nadia Amatul 

Khayum, 2015). 

Pelnularan infelksi Staphgylococcus aurelus dapat telrjadi mellalui nanah yang 

kelluar dari luka, dan jari tangan juga belrpotelnsi melnjadi meldia pelnyelbaran infelksi 

dari satu bagian tubuh kel bagian tubuh lainya yang melngalami luka atau robelkan  

(Prabasari elt al., 2019). Belrdasarkan pelnellitian Cahyaningtyas (2019) elkstrak 

eltanolik kayu selcang (Caelsalpinia sappan L.) melmiliki aktivitas antibaktelri 

telrhadap Staphylococcus aurelus , dan melnghambat pelrtumbuhan baktelri telrselbut. 

Pelnellitian Maftuhah.A (2015) melnunjukkan bahwa konselntrasi elkstrak 

belrpelngaruh telrhadap pelrtumbuhan baktelri, Dimana pada konselntrasi 20% hingga 

80% masih ditelmukan pelrtumbuhan koloni Staphylococcus elpidelrmidis seltellah 24 

jam inkubasi, seldangkan pada konselntrasi 100% tidak ditelmukan pelrtumbuhan 

koloni , Munfaati (2015) melnambahkan bahwa selmakin tinggi konselntrasi elkstrak, 

maka selmakin tinggi kelmampuan untuk melmbunuh mikroorganismel telrselbut. 
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Belrdasarkan pelnellitian telrselbut, pelnelliti telrdorong untuk mellakukan pelnellitian 

melngelnai Pelngaruh Variasi Konselntrasi ELkstrak Kayu Selcang (Caelsalpinia sappan 

L.) Pada Pelrtumbuhan Baktelri Staphylococcus aurelus Selcara in vitro. 

1.2 Rumusan Masalah  

Belrdasarkan latar bellakang di atas dapat dirumuskan suatu pelrmasalah yaitu 

bagaimana pelngaruh variasi konselntrasi elkstrak kayu selcang (Caelsalpinia sappan 

L.) pada pelrtumbuhan baktelri Staphylococcus aurelus selcara in vitro? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

untuk melngeltahui pelngaruh variasi konselntrasi elkstrak kayu selcang 

(Caelsalpinia sappan L.) pada pelrtumbuhan baktelri Staphylococcus aurelus. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk melngeltahui pelngaruh konselntrasi elkstrak kayu selcang (Caelsalpinia 

sappan L.) pada pelrtumbuhan baktelri Staphylococcus aurelus 

2. Untuk melnelntukan konselntrasi elkstrak kayu selcang (Caelsalpinia sappan 

L.) yang elfelktif pada pelrtumbuham baktelri Staphylococcus aurelus. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Selbagai sarana pelngelmbangan pelngeltahuan dan keltelrampilan dalam bidang 

baktelriologi, selrta selbagai kontribusi telrhadap pelngelmbangan ilmu pelngeltahuan di 

Univelrsitas Pelrintis Indonelsia.  

1.4.2 Bagi Institusi Pendidikan  

Untuk melnambah relfelrelnsi dan dokumeln melngelnai pelngaruh variasi 

konselntrasi elkstrak kayu selcang (Caelsalpinia sappan L.) pada pelrtumbuhan baktelri 

Staphylococcus aurelus selcara in vitro 

1.4.3 Bagi Tenaga Teknis Laboratorium 

Selbagai informasi dan pelngeltahuan melngelnai pelngaruh variasi elkstrak 

kayu selcang (Caelsalpinia sappan L.) pada pelrtumbuhan baktelri Staphylococcus 

aurelus selcara in vitro 
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BAB V 

PENUTUP 

 

2.1 Kesimpulan 

Hasil pelnellitian melngelnai “Pelngaruh Variasi Konselntrasi ELkstrak Kayu 

Selcang (Caelsalpinia sappan L.) Pada Pelrtumbuhan Baktelri Staphylococcus aurelus 

Selcara in vitro” dipelrolelh Kelsimpulan: 

1. Hasil konselntrasi daya hambat elkstrak kayu selcang (Caelsalpinia sappan 

L.) melnunjukan bahwa elkstrak kayu selcang (Caelsalpinia sappan L.) pada 

konselntrasi 20% melnghasilkan zona hambat 12.75 mm, konselntrasi 40% 

melnghasilkan zona hambat 14.00 mm, konselntrasi 60%  melnghasilkan 

zona hambat 16.00 mm, konselntrasi 80% melnghasilkan zona hambat 15.50 

mm, konselntrasi 100% melnghasilkan zona hambat 15.25 mm, konselntrasi 

elkstrak kayu selcang (Caelsalpinia sappan L.) tidak melmiliki pelngaruh yang 

signifikan untuk melnghambat pelrtumbuhan baktelri Staphylococcus 

aurelus.  

2. Hasil konselntrasi elkstrak kayu selcang (Caelsalpinia sappan L.)  yang paling 

elfelktif telrhadap Staphylococcus aurelus pada konselntrasi 60%. 

2.2 Saran  

Untuk pelnellitian sellanjutnya disarankan Melnggunakan elkstrak fraksinasi 


